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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini mempergunakan paradigma budaya, maka rancangan 
penelitiannya berkarakteristik kualitatif. Kirk dan Miller (dikutip Moleong, 2013; 4) 
menyatakan penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya 
dan dalam peristilahannya. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (dikutip 
Moleong, 2013; 8) mengatakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
prilaku yang diamati. 
Sementara menurut Herdiansyah (2010: 64-80), ada beberapa model dalam 
penelitian kualitatif, salah satunya yaitu: studi kasus, menurut Creswell sebagaimana 
dikutip Herdiansyah (2010:76), studi kasus adalah suatu model yang menekankan 
pada eksplorasi dari suatu “sistem yang terbatas” (bounded system) pada satu kasus 
atau beberapa kasus secara mendetail, disertai dengan penggalian data secara 
mendalam yang melibatkan beragam informasi yang kaya akan konteks. Salah satu 
ciri khas dari studi kasus adalah adanya sistem yang terbatas. Sistem yang terbatas 
adalah adanya batasan waktu dan tempat serta hal kasus yang diangkat. Ciri lain 
studi kasus adalah keunikan dan kekhasan kasus yang diangkat 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kualitatif dengan menggunakan 
model studi kasus  karena  terbatas pada waktu, tempat, dan suatu keunikan kasus 
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yang diteliti. Penelitian ini hanya terbatas pada tempat di Desa Jatisari Kecamatan 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri dan dalam penelitian ini, peneliti mempelajari pola 
kehidupan sehari-hari warga umat Buddha di Desa Jatisari. Penelitian ini juga 
menyajikan suatu kasus yang unik yaitu perubahan bentuk, fungsi, dan makna tradisi 
pattidana pada masyarakat agama Buddha di Desa Jatisari Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih adalah di Desa Jatisari Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri. Lokasi penelitian yang  dilakukan di Desa Jatisari, Kecamatan 
Jatisrono, Kabupaten Wonogiri dipilih karena beberapa pertimbangan. Pertama, di 
Desa Jatisari populasi umat Buddha mulai berkurang, sehingga membutuhkan 
perhatian yang serius bagi pengurus terkait. Kedua, tradisi pattidana sebagai wujud 
bakti terhadap orang tua di Desa Jatisari dalam prakteknya telah mengalami 
perubahan dalam bentuk, fungsi dan maknanya. Ketiga, di Kabupaten Wonogiri saat 
ini memiliki Sekolah Tinggi Agama Buddha yang dapat dijadikan tempat untuk 
mencari sumber data yang dibutuhkan peneliti, khususnya yang berhubungan dengan 
agama Buddha. Hal inilah yang menjadi dasar penelitian dilakukan di Desa Jatisari, 
Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. 
Adapun pembagian wilayah Desa Jatisari adalah sebagai berikut: 
1. Dusun Jatisari terdiri dari 9 (Sembilan) RT dengan Kadus bernama Ibu Sakinem. 
2. Dusun Cinderejo terdiri dari 9 (Sembilan) RT dengan Kadus bernama Bapak 
Subagyo 
3. Dusun Tanduran terdiri dari 7 (tujuh) RT dengan Kadus bernama Bapak Sarto 
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4. Dusun Jatirejo terdiri dari 6 (enam) RT dengan Kadus bernama Bapak Tamsir. 
Wilayah Desa Jatisari berdekatan dengan desa lain. Adapun batas-batas Desa 
Jatisari adalah utara yaitu Desa Watangsono Kecamatan Jatisrono, selatan berbatasan 
dengan Desa Sumberejo Kecamatan Jatisrono, barat berbatasan dengan Desa 
Tasikhargo Kecamatan Jatisrono, dan timur  berbatasan dengan Desa Gunungsari dan 
Desa Gondangsari Kecamatan Jatisrono. 
 
C. Data Penelitian 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang tradisi 
pattidana yang dilaksanakan oleh umat Buddha di Desa Jatisari. Jenis data dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu:   
1. Data primer, yang dikumpulkan berbentuk hasil wawancara yang dilakukan 
terhadap narasumber yang berasal dari para pelaku yang terkait dengan persoalan 
untuk mengetahui perubahan bentuk, fungsi, dan makna tradisi pattidana di Desa 
Jatisari. Beberapa informan yang diwawancarai dalam penelitian ini ialah tokoh 
agama Buddha di Desa Jatisari, pelaku tradisi pattidana, dan masyarkat agama 
Buddha.  
2. Data Sekunder, data ini diperlukan untuk mendukung analisis dan pembahasan 
yang maksimal. Data sekunder juga diperlukan terkait pengungkapan fenomena 
sosial dalam penelitian ini. Data sekunder ini antara lain, kepustakaan (library 
research), serta bahan dari internet. 
 
 
 
 
 
 
 
64 
 
D. Sumber Data Penelitian 
Menurut Arikunto (2006:129), yang dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sementara menurut Lofland 
sebagaimana dikutip oleh Moleong (2013: 157), menyatakan sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sebagaimana juga diungkapkan oleh 
Sugiyono (2012: 187), bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer dan data sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dan sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen. 
Dari pemaparan di atas maka peneliti menggunakan sumber data langsung 
maupun tidak langsung. Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari 
beberapa sumber, yaitu: 
1. Informan  
Menurut Bungin (2008: 76), informan peneliti adalah subjek yang memahami 
objek. Dalam penelitian ini yang ditunjukkan sebagai informan yang memberikan 
data-data yang diperlukan adalah dari sesepuh agama Buddha, Ketua Vihara dan 
umat Buddha di Desa Jatisari yang pernah melaksanakan tradisi pattidana. 
2. Tempat dan Peristiwa 
Tempat atau lokasi yaitu di Desa Jatisari Kecamatan Jatisrono Kabupaten 
Wonogiri, sedangkan peristiwa yang dimaksud adalah tentang pelaksanaan tradisi 
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pattidana di Desa Jatisari. Peristiwa ini terjadi sebagai wujud bhakti terhadap 
leluhur. 
3. Sumber Tertulis 
Menurut Moleong (2013: 159), walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata 
dan tindakan merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat 
dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi 
atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan 
dokumen resmi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu hal yang penting dalam sebuah 
penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti 
untuk memperoleh data. Adapun teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. 
1. Observasi 
Menurut Patimila (2005: 69), metode pengamatan merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-
hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. Sementara 
menurut Haryanto (2008: 35), observasi adalah melakukan pengamatan dan 
pencatatan suatu objek, secara sistematik fenomena yang diselidiki. Berdasarkan 
pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa observasi adalah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan, 
mengamati, dan mencatat fenomena yang akan diselidiki.  
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Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan observasi di lapangan yaitu 
dimana tempat terjadinya tradisi pattidana yaitu di Desa Jatisari Kecamatan 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri yang dilaksanakan oleh umat Buddha di Desa 
Jatisari. Peneliti juga mengamati proses pelaksanaan tradisi pattidana dari awal 
sampai akhir. Adapun manfaat observasi menurut Patton dalam Nasution 
sebagaimana dikutip (Sugiyono, 2010: 313-314), adalah sebagai berikut: 
a) Dengan observasi di lapangan, peneliti akan lebih mampu memahami konteks 
data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan 
yang holistik atau menyeluruh. 
b) Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga 
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak 
dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif 
membuka kemungkinan melakukan penemuan atau discovery. 
c) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak 
diamati oleh orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, 
karena telah dianggap biasa dan karena itu tidak akan terungkap dalam 
wawancara. 
d) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan 
terungkap oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitive atau 
ingin ditutupi karena akan dapat merugikan nama lembaga. 
e) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar persepsi 
responden, sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran lebih komprehensif. 
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f) Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan daya 
yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan 
suasana situasi sosial yang diteliti. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2013: 186), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Sementara menurut Esterberg, sebagaimana dikutip oleh 
Sugiyono (2010: 317), mendefinisikan bahwa interview yaitu pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Berdasarkan pemaparan 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan percakapan 
antara dua orang dengan maksud tertentu, yaitu menggali informasi melalui tanya 
jawab dengan menggunakan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.  
Sugiyono (2011: 194-197), menyatakan wawancara dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
a. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang menggunakan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya 
pun telah disiapkan. 
b. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana penelliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
untuk mengumpulkan data. 
Wawancara dalam penelitian ini adalah dengan wawancara terstruktur 
maupun wawancara tidak terstruktur karena disamping peneliti menyiapkan daftar 
pertanyaan dan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis, Peneliti juga 
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dapat mengembangkan pertanyaan sesuai dengan kebutuhan untuk 
mengumpulkan data. 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dengan mengajukan 
pertanyaan untuk memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya dari 
pemimpin upacara pattidana, sesepuh agama Buddha di Desa Jatisari, dan 
beberapa masyarakat agama Buddha yang pernah melaksanakan tradisi pattidana. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejarah 
munculnya tradisi pattidana, faktor yang mendorong perubahan bentuk, fungsi 
dan makna tradisi pattidana, mendeskripsikan perubahan bentuk, fungsi dan 
makna tradisi pattidana, dan untuk mengungkap reaksi masyarakat agama Buddha 
di Desa Jatisari, Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
3. Dokumentasi 
Dokumen menurut Sugiyono (2010: 329), merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan kebijakan dan 
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 
gambar, patung, film, dan lain-lain. Sementara menurut Arikunto (2006: 231), 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 
sebagainya. 
Penelitian ini menggunakan dokumen untuk mengetahui data yang ada dan 
tersimpan mengenai pelaksanaan tradisi pattidana yang dilaksanakan di Desa 
Jatisari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. Dokumen ini untuk 
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mengungkap data mengenai pelaksanaan dan alat-alat yang digunakan dalam 
tradisi pattidana di Desa Jatisari Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
 
F. Teknik Penentuan Informan 
Penentuan informan dilakukan secara purposive, yakni informan yang akan 
diwawancarai adalah orang yang diyakini mampu memberikan informasi atau data 
yang diperlukan dalam penelitian ini. Data yang diperlukan dalam penelitian tentang 
tradisi upacara pattidana yang dilakukan oleh masyarakat agama Buddha di desa 
Jatisari, Kec. Jatisrono, Kab. Wonogiri. Teknik penentuan informan yaitu dengan 
memilih narasumber yang dapat berkomunikasi, berpengalaman terhadap tradisi 
pattidana dan memiliki pemahaman mengenai tradisi pattidana. Pengelompokan 
informan dibagi menjadi tiga. Pertama, informan dari umat yang melaksanakan 
tradisi upacara pattidana yaitu umat Buddha di Vihara Dhamma Maha Virya desa 
Jatisari; kedua, informan ahli, yaitu pandita atau ketua Vihara Dhamma Maha Virya 
yang memiliki pengetahuan tentang tradisi upacara pattidana; dan ketiga, informan 
publik, yaitu informan yang dipilih dari masyarakat umum di Desa Jatisari yang 
pernah mengikuti atau melihat tradisi upacara pattidana. 
Informan adalah individu-individu tertentu yang diwawancarai untuk 
keperluan informasi atau keterangan atau data yang diperlukan oleh peneliti. 
Informan ini dipilih dari beberapa orang yang benar-benar dapat dipercaya dan 
mengetahui objek yang diteliti. Informan dalam penelitian ini adalah ketua vihara di 
Desa Jatisari, sesepuh agama Buddha, dan masyarakat yang pernah melaksanakan 
tradisi pattidana. 
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Informan dalam penelitian ini terdiri dari ketua vihara, sesepuh, dan 
masyarakat agama Buddha yang diharapkan dapat member informasi tentang 
sejarah tradisi pattidana dan perkembangannya. Pertimbangan untuk menentukan 
informan dari pihak luar yaitu masyarakat agama Buddha di Desa Jatisari dilakukan 
agar data atau informasi yang diperoleh penulis tidak hanya sebelah pihak saja 
melainkan dapat diantara keduanya, sehingga data yang diperoleh dapat saling 
melengkapi dan memperkuat temuan hasil penelitian di lapangan. Selain itu 
memilih informan di atas dilakukan agar data atau informasi yang diperoleh penulis 
lebih jelas dan mendetail serta untuk melengkapi data yang diperoleh dari subjek 
penelitian.  
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2013:  248)  analisis  data  adalah  
upaya  yang dilakukan  dengan  jalan  bekerja dengan  data,  mengorganisasikan  
data,  memilah-milahnya  menjadi  satuan yang  dapat  dikelola,  mensintesisnya,  
mencari  dan  menemukan  pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan pada orang lain. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah mengacu pada konsep 
Milles & Huberman (1992: 15-19) yaitu sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi 
pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan focus serta 
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
2. Reduksi data (Data Reduction) yaitu  suatu  proses  pemilahan,  pemusatan  
perhatian  pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
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ada di lapangan dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan demikian 
reduksi data amulasi sejak peneliti mulai memfokuskan wilayah penelitian. 
3. Penyajian data (display data) yaitu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan saat penelitian dilakukan. Dalam 
penyajian data diperoleh berbagai jenis matrik gambar, jaringan kerja, keterkaitan 
kegiatan atau tabel.  
4. Penarikan kesimpulan (Verifikasi), yaitu dalam pengumpulan data,  penelitian 
harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan 
dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab-akibat.  
Analisis data penelitian ini menggunakan analisis interaktif. Menurut Miles dan 
Huberman (1992:20), siklus analisis interaktif dapat digambarkan dalam bentuk 
skema berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen-komponen analisis data model interaktif 
Penjelasan dari gambar 2 di atas dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data, yaitu peneliti mengumpulkan data di Desa Jatisari Kecamatan 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri dengan observasi langsung di tempat 
penyelenggaraan tradisi pattidana, wawancara dengan ketua vihara, sesepuh atau 
Pengumpulan 
Data Penyajian 
Reduksi 
Penarikan 
kesimpulan/verifikasi 
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tokoh agama Buddha, dan masyarakat yang pernah melaksanakan tradisi 
pattidana serta menelaah dokumentasi tetang tradisi tersebut. 
2. Reduksi data, yaitu peneliti memilih dari data-data yang sudah terkumpul untuk di 
tindak lanjuti baik dari observasi, wawancara maupun dokumentasi tentang tradisi 
pattidana. 
3. Penyajian data, yaitu peneliti menyajikan data yang sudah dikumpulkan dan 
dipilih untuk kemungkinan ditarik sebuah kesimpulan tentang perubahan bentuk, 
fungsi, dan makna tradisi pattidana sebagai wujud bhakti terhadap leluhur. 
4. Penarikan kesimpulan, yaitu peneliti harus mengetahui tentang perubahan bentuk, 
fungsi, dan makna tradisi pattidana serta reaksi masyarakat terhadap perubahan 
tradisi pattidana. 
 
